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eria pemﬂlhan umum adalah wajar

ingin memenangkan kembali Pemilu 1992
nanti.. Lebil “dari  itw GOLKAR “ingin
menang secara lebih berkualitas. It berarii
bahwa < GOLKAR : akan berusaha: ‘keras
untuk -tampil -lebih baik di mata fakyat:
pemilib, dan ilut berperan dalam mening-
katkan kualitas penyelenggaraan  Pemilu
tersebut pada setiap tahapnya. Dengan de-
mikian “kemenangan °GOLKAR dalam
Pemilu- 1992 sekaligus mengandung arti
pemngkatan kuahtas demolrasi kita ‘Secara
bermakna.. -

Ada tiga alasan pokok mengapa GOL-
KAR harus memenangkan Pemiln 1992
yaitu:

(1) Unituk menjamin kelanjutan proses
perealisasian tekad Orde Baru melak-
sanakan Pancasila dan UUD 1945
secara_mumi_dan koneeloen:

i ebagaz orgam3351 sos:al politik pe- .

‘kalan Golongan Karya (GOLKAR)' '

“mewujudkan masyarakat industri mo-
* - dern “yang maju berdasarkan Panca-
~ " sila dalam Era Pembangunan Jangka

Panjang Tahap Kedua (PIPT—H);

_Untuk memantapkan Format Pohnk
Baru dan menmgkatkan kualitas be-
ker}anya mekanisme  sistem  politik
Demokrasi Pancasila yang sedang di-
bangun.

@

I

. Sebagaimana diketahui Orde Baru Iahir -
dengan latar belakang kemelut politik yang
berkepanjangan, Pada waktu itn bangsa
kita boleh dikata tidak berkesempatan me-
mahami, menghayati dan membudayakan
Pancasila dan UUD 1945 dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Tidak lama setelah Proklamasi bangsa kita
disibukkan oleh revolusi mempertahankan
kemerdekaan. Kemudian sebentar mema-
suki Republik Indonesia Serikat (RIS) dan

(2)

Untuk  menjamin  kesinambungan
pembangunan nasional dalam rangka

selanjutnya bemaung di bawah UUDS
1950 dengan Demokrasi Liberalnya. Dekrit
Presiden 5 Juli 1959 yang menyatakan




ht.k meredakan pencmangan 1de030g1 dan
kesempatan untuk memulal pembangunan
ekonomi,’ temyata jusuu memperburuk gi-
masi dan’ kondisi. “Jumlah ‘partai ‘politik
bukannya imakin " sedikit, ‘malaban * makin
bertambah. - Meskipun “ada empat ‘ partai
besar (PNI; Masyurm NU dan*PKI) vang
dxhasﬂkan oleh Pemilu 1955, tak ‘ada’satu
pun - yang “meraili’ ‘mayoritas  suara - dan
kursi.*Bahkan ‘tidak “ada’ satu" ‘partai” pun
yang mcmperoleh 25% suard’ dalam Pemxiu
tersebuti Demitkianlah Pem:lu 1955 mem-
perkuat Format Pohuk Lama ‘yang- banyak
paruﬂ tanpa ada’ yang ‘memiliki mayoritas
suara dan’ kur31 ‘Sistem ‘politik’ Demokrasi

Liberal vang berlaku pada waktu it bukan

saja tidak “stabil, “tetapi “juga- ndak “di-
mungicmkan untuk * dapat’ ‘bekerja 'secara
wijar"dan sehat. “Situasi-‘tersebut menun-
jukkan bahwa sistem- ‘politik ‘model ity me-
mang txdak cocok haga bangsa Indonema

.} . zaman Demokrasr 'I‘erplmpm ada
upaya -untuk . menyederhanakan sistem ke~
pariaian, ietapi tidak dapat: dikatakan ber-
makna. -Di -samping -Masyumi -dan - .PSI
yang memang . sudah dibubarkan, jumiah
paruu yang diperkenankan .- terus . hadir

bangsa dan negara

PKI yang menddpat angm d: .f_dmdn .
-DCmOkraSL Terplmpm bcrusahd Kkoras dc- i

'_ngan mengha!aikan segaka macam cara

ha menjahn _Zkerja sarna dengan kekua .
kekuatan yang setia kepada, Pancasila,” dan”
anti-komunis. . Kekuatan-kekuatan _ini ke~
mudian berhxmpun ke dalam Sekrctanat
Bersama (Sekber) Golongan Karya (GOL—
KAR) yang-kemudian: menjadi: GOLKAR
yang klta kcnai sekar.mg 1m : '

Demzi«:mn!ah semcnjak proscs ke}ahamn--
nya..di. zaman .. Demokrasi. Terp:m if -
GOLKAR .elah memii:kl ikatan: batin /dan -
higioris yang dalam dengan. . ABRI Jkatan®
baun dan sejarah. itu dirckat dcngan persa-
maan  visi dan_-persepsi : untuk . memper-
juangkan Legak dan: tcrlaksananva Panca-
sila dan UUD 1945,

Sctciah makar pohuk GSOS/PKI berhasﬂ
d;hamurkan dan Orde Baru muncul kcpcr—
mukaan, maka adalah wajar kalaac ABRI
dan GOLKAR menjadl pcmrakarsa ‘dan
pendukung utama dari tekad Orde Barn
untuk melaksanakan Pancasila dan UUD

1945 secara murni-dan konsekuen. Tekad
tersebui. adalah . konsekuensi logis . dari
persamaan  visi dan  persepsi. ABRI .dan
GOLKAR terhadap Pancasila dan, UUD
1945 . yang. merekat ikatan batin dan his-

A umayau\, ]WWWWWWWMWM»@&” cttn.!grmmnlﬂ a5 dq“

itu pertentangan ideologi dan politik justru
makin mengajam -vang -akbimya . bermuara
pada meletnsnya Peristiwa G305/PKI yang

tiga- alasan -unink -memenangkan kembali
GOLKAR dalam Pemile 1992 nantl. Yaitn
uniuk menjamin pelaksanaan tekad Oude




i)

 BaRi dalam” melaksanakan ‘Pancasila ‘dan
Orde Baru secara murni dan konseknen, -

: 'Sebagaunana diketa.hm Orde Bary - }uga
; maéii“'iinmkimélaksanékan: pemba-
ngunan nasional di segala bldang dengan
' “terlebihl dahuln ‘memberikan priorifas bi-
dang e‘konom; ‘Pelaksanaan pembangunan
nasional ini ‘berkaitan erat dengan iekad
untuk’ melaksemakan Pancagila dan UUD
1945 secara ‘murni dan “konsékuen, Logi-
kanya peiaksanaan pembangunan nasicnal
juga mempakan realisasi tekad Orde Bamu
ity Imilah sebabnya mengapz’ kita menja-
dikan" pembanginan naswnai sebagzn pe-
ngamalan Pancasﬂa '

Dalam fnelaksanakan g}@mbanguﬁaﬂ na-
sxonal kita memilih strategi’ berighap
dengan formula stabil-dinamis. Strasegi
bertahap mengandung makna bahwa secara
realistis ‘pembangunan it hanya mungkin
ciapai dilaksanakan setahap derni” setahap,
tidak™’ mungkxn sekali " jadi. Membangun
adalah Suatu proses vang panjang, bukan
ibarat ‘lampu’ Aladin yang ajaib, simse-
labira laln jadil Pada tiap- tahap * pem-
bangunan kita dapat mengevaluasi apa-apa
yang sudah berhasil dicapai, apa-apa yang
belum, dan persoalan-persoalan baru apa
yang muncui Berdasarkan ita kita dapat
membuat rencana yang lebih tepat dan
Iebxh cermat unful tahap benkumya

* Formula stabil-dinamis dari pembangun-
an mengandung ard bahwa keberhasilan
pembangunan iersebui tergantung pada ke-
hadiran ‘suasan2 kehidupan bermasyarakat,
bexbangsa dan bernegara yang stabil dan
sekaligus Juga dinamis. Kesiabilan diperin-
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untpk memaga ‘agar kestabilan - vang “ada
tidak mengalami stignasi,” ‘tétapi sekaligns
Juga menunjukian. ‘pentingnya meningkat-
kan' Kualitas ™ pembangunan” nasional iy
sendiri dari satiy tahap ke tahap berikutaya:
antara lain dnm}au dari. sega perencanaan,
peiaksanaan pamsxpasx ~pendisiribusian
ha311 serta Langgungjawae ‘dan pengawas~
‘anmiya. D!im}au dari* dimensi -politik,” di-
namika i ‘mengandung - arti pemngkatan

kualitas sistem politik ‘demokrasi Panca-. -

-sila yang sedang dibangun secara beriahap
pula, Bersamaan dengan itu bangsa kita
membangun ‘dirinya ‘dan sekaligns mereali-
sasikan ‘tekadnya unmk melaksanakan Pan~
casﬁa secara mm'm dan konsekuen. -

Men}e‘iaug beraidm‘nya Pelita ¥ dan
juga Pembangunan Jangka Panjang Tahap
Pertama (PIPT-1) yang tengah dilaksana-
kan sekarang ini kita mencatat hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai  di-ber-
bagai bidang kehidupan bangsa dan negara.
Dunia mengakui kemajuan yang telah kita
capal -seperii dalam bidang - ekonomi:
perianian, industri, ansporiasi dan pari-
wisaia, pendidikan, komunikasi dan infor-
masi, kependudukan dan keluarga beren-
cana, kesehatan, kehidupan beragema dan
berkepercayaan . terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kebudayaan, kestabilan politik
dan HANKAM. Kita mengetahui dan
mengakui bahwa masih ada kelemahan dan
kekurangan. yang belum dapat  dipecah-
kan secara memuaskan, seperli kesen-
Jangan sosial, kasus-kasus korupsi dan
penyelewengan,  keiertinggalan  dalam
IPTEK, masalah perianahan dan hukum,
Sungguhpun begitu, neraca pembangunan
sejauh ini jelas memperlihatkan bahwa
keberhasilannya janh lebih banyak dari-
pada kelemahan dan kekurangannya. Itulah
sebabnya mengapa kita yakin bahwa pada

mwmw»«m% me&mnaah DT ATTEUITATL dapar

berlangsung ' tampa  gangguan-gangguan
yaig mengalihkan perhatian terhadapnya,
Sedangkan dinamika berfungsi bukan saja

alir Peln Vaan PIPT-T Kerang ks Tandas:
an pemibangunan sudah akan mantap unguk
memasuki FEra Tinggal Landas dalem
PIPT.II, '




" 'GOLKAR DAN PEMILU 1992

‘ada dan’ ‘perlu’ dzper‘baskx D&Iam rangka
mengembangkan - masu_kan_ untmk {GBHM
1993, GOLKAR semenjak dua fahun yang
falu ielah  menghimpun aspirasi-aspirasi
yang  hidup . dalam -masyarakat - melalui
kader-kadernya dar: bawah sampai ke atas.
Aspamsa-asplrasx dan bawah ﬂu sedang
g‘am yang akan dlparjuangkamya dalam
Sidang Umum MPR 1993 ieru{ama untuk

apkan dm denga

menymnbanglran pxkzmn bua[ menyusun
Rencana PIPT-II 'yang cermat dalam rang-
ka' memenuhl kemgman; bangsa Kita imtuk
menjada masyarakat indusiri nodem vang
maja berdasarkan ?ancasﬂa dan UUD
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Dari 31m gelas ierhhat kebljaksunaan
politik GOLKAR untuk meneruskan pem-
bangunan sebagai pengamalan Pancasila
menuju masyarakat mdustn mo{iem yang
maju. Itulah ‘alasan kedua “bagi kerae—_
nangan GOLKAR dalam Pemile 1992
nanti,  yaitn untuk menjamm kesmam«
bungan pembangunan nasaoml sebagal
pﬂnwamai‘&l Dancasﬂa ' '

'dasan dan kerangka sxstem ;mhnk Dem

krasi. ?ancas;ia yang . ‘sudah berhasil kita "
japh  ini, Hai lm terhhaz dari

smna} dan berdasa;kan hukuai sééﬁaﬁ de-
ngan tekad Orde Baru

“Konsensus nasxon_ai --dalam : Sida:ngf-
Umum MPR 1978 tentang P-4 merupakan
terobosan panting’ dalam kehidupan politik:
dalam rangka: ‘memasyarakatian ““dan:
membudayahan’ ‘Pancasila sebagai ~pan-:
dangan hidup bangsa dan-ideologi nasio-

‘Konsensus: nasional “yang - dicapai
mélaluia.-pake{ lirna Gndang-undang bidang
politik “tahun ©1985 untuk ' menjadikan
Pancasilasebagal satn-satunya asas dalam®
kehidupan ‘bermasyarakat, ‘berbangsa ‘dan
bernegara “merupakan tercbosan penting’
lain - dalam" kehidupan' politik. Terobosan
ini bukan saja penting “dalam arii meng-
akhiri perientangan ideologi yang pernah
ada “dalam diri bangsa, tetapi sekaligus
juga memberi rangsangan barn bag1 bangsa

‘Ditinjau ‘dari “segi - politik; “sukses pem-
bangunan nasional - tercermin’ daiam lan-

Kitd UiilLK ﬂiﬁméﬂcﬁﬂl Iﬂbiigﬁdydﬂ ﬁfﬁaiii‘“
budayakan dan mengamaikan Pancasgila,
Bersamaan ‘dengan itu proses’ membangun
budaya politilc Demokrasi Pancasila mela-
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Ini. pendxdakan poimk ciapaL lebih dztmg-

ita berfungsx sebagaamana mesti-
meskzpun SLdah

DPR mzsalnya

dengan orgamsasx~orgamsas1 “sosial poimk
dan kemasyarakaian yang damlal oleh

kadar * yang i}erbeda—beda “asih ‘belum
begnu mandm dan berfungm sebagaimana
mestinya, SaIah satu masalahi berat yang
Eampak mas1h dlhadapl oleh orpol ‘dan
ormas iz__}_i adalah kesuhtan dalam _me-
SéSual dengan nili-nilai Demokrasi Panca-
sila di dalam dirinya. Hal itu antara lain
berkaitan erat dengan kenyataan bahwa
bangsa Kkita -masih - dalam proses me-
wujudkan -budaya. politik Demokrasi Pan-
casila-di dalam dirinya. Bangsa. kita yang
tengah -berada - dalam ~masa transisi -ini
sedang mengalami transformasi . atay pem-
baharuan -budaya - politik, dari- - budaya
politik: lama. menjadi -budaya- politik baru,
yaitu‘budaya. politik ‘Demokrasi. Pancasila.
Itulah sebabnya kita kadang-kadang masih
melihat - adanya sikap . dan tingkahlaku
politik - yang kurang. atau- fidak .sesuai
dengan- nilai-nilai Pancasila dalam masya-
rakat, termasuk di kalangan tokoh poliiik
dan-pemimpin lainnya.

.._Sebégaimé_na dapat dilihai, kelemahan
dan . kekurangan yang masih ada pada

ngan in masalah pembangunan politik
yang kita hadapi sckarang dan di masa
datang ierutama bersifat keperluan uniuk
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meningkatkan kualitas  sistem politik :De-
mokrasi . Pancasila secara . bertahap dan
bermakna Memang pemngkatan kuahtas
bnkzmnya mdak ada. Xalau kita teliti pe-
laksanaan. 'Pemﬂu selama .empat kali yang
iclah d11a1u1 di zaman Orde. Barn ini, maka
peningkatan kualitas itu telah. terjach secara
cukup bermakna. Dalam Pemilu 1992 nanii
GOLEAR sangat berkemgmau untuk . leblh
‘meningkatkan lagi kualitas penyeienggara—
annya. Irulah sebabnya mengapa GOLKAR
sejak awal sudah mencanangkan tekadnya
untuk  memenangkan  dagi Pemilu 1992
secara Iebih berkualitas, : :

o

Sistem politik Demokrasi  Pancasila
yang sedang Kita bangun - ini dapat diiba-
ratkan sebagai sistem politik demokrasi
dalam transisi. Ini.discbabkan oleh sistern
politik Demokrasi Pancasila yang masih
dalam proses pelembagaan untuk menjadi
sistern  politik demokrasi  yang handal,
yaite.sistern politik yang memiliki kualitas
kemandirian yang inggi schingga me-
mungkinkannya untuk berkembang secara
terus-menerus. Kapasitas dan_kapabilitas
mstem politik  Demokrasi Pancasila yang
tinggi juga menumbuhkan sikap responsif
terhadap aspirasi masyarakat yang terus
verkembang dan tuntutan zaman yang se-
ring- berubah,

Yang menarik perhatian ialah, meskipun
sistem politik Demokrasi Pancasila ini ma-
sih pada taraf transisi menuju kemantapan
atau kemapanannya, ia terbukii mampi
berfungsi- sehingga memungkinkan terlak-
sananya pembangunan di segala bidang,
termasuk bidang politik. Dengan segala
keiemahan dan kekurangannya yang se-

oo STANANY A bersitat-Jonalitatif, - Bejelan—de - kaligne—mrencerminkm bralivasiyya vy

masih relatif rapuh, sisterm politik ind
memperlihatkan perjalanan cerita snkses-
nya semenjak Orde Baru Izhir., Sambil
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_"_-menyem' urnakan‘- dn'mya secara benabap,‘_

yang, edahg dibangun sehmgga memung—
kmkannya '

Format Politik ‘Baru ini berhas;l men-
cxpiakan mcngcmbangkan dan: mcman—

_stabxi dmamxs -Pada
sewaktu sistem. pohuk At masﬂ: sangat

rapuh “kestabilan _politik. mendapat tempat -
yang dominan dxbandmgkan .dengan di-

namlka masyarakat Semakin kadar .kera-

puhannya ‘berkurang, dmamlka masyarakat:

makin mendapai ruang gerak dalam. sistem
politik, sejauh hal it tidak membahayakan
kestabilan :politik - 'yang “diperlukan. Bila-

mana dinamika:masyarakat ‘memperlihat-
kan gejala-gejala yang 'mencemaskan, ma-
“kepada
posisinya. yang-lebih dominan. Danseba::

ka:: kestabilan: ‘politik'  kembali:

liknya, ‘suasana kehidupan ‘politik " stabil-

dinamis yang bersifat elastis itu berkem--
bang menjadi kondisi obyektif politik barg,

yang - memungkinkan - bekerjanya sistern

politik Demokrasi Pancasila yang telah kita

banguﬂ semenjak Orde Baru lahir.

Umuk iebih memaham: makna posmf
dari . kondisi obyektif- politik ‘baru yang
dihasillan .oleh Format Politik Baru, perlu
kifa mpmnﬁrhandmﬁkannva dengan kendisi

© “tentangon
-kan Pormat Pohmk Baru yang: relevan
dengan sistem: pohtlk Demokram Pancasﬂa.-

ekerja. -dengan - baik . ~dalam,
mcndukung pembangunan naszonai Sesuai.
dengan. - formula . pembangunan nasmnal bt

na kchxdupau pohmk yang:
tahap permulaan:

1deolog1 dan polmk yang taJ' L
Imlah KOHdlSl obyekﬂf kehldupan poi ke
yang: diciptakan “dan’ dikembangkan ' oiehf"i_
Format ' Politik Lama yang: ‘mengakibatkan
sistem :politik yang: ‘adadan berlaku’ pada’
wakiu itu; Demokrasi ‘Liberal ‘dan. De:mo— :
krasi' Terp;mpm ndak mampu bekcrj SE

Berbeda dengan Format yang ldm
Format. Pohnk Baru_yang dlCiptakan dan
dimantapkan oleh Orde Baru ini telah ber-
hagil menyederhanakan sxstem banyak par-.
tai: mcn;adi tiga orgamsaS1 sos:al poimk_'
sepertl sekarang ini. -Hal. ita sekalzgus_
men_;a(il salah satu cirinya.. Cln Leduanya

keluar sebagax pemenang dcngan mayo_mas. :
suara_yang komforiabel (comforiable ma-.
;orzty) dalam empat kali Pemily yang telah'_‘:
diselenggarakan di zaman Orde Baru ini,
Di samping itu, GOLKAR bersama-sama .
keluarga besarnya berhasil pula mem:hkl-_'
mayoritas kursi yang komfortabel di MPR
dan DPR. Sebagai mayoritas yang besar
mercka berfungsi sebagai basis kekuatan
yang menjadi pendukung utama Presiden/
Mandatdris -dengan kabinetnya, ‘Kehadiran
basis ‘atau ‘pendukung utama yang kuoat'
seperti ity menjamin kehadiran kestabilan”
politik yang dinamis selama Orde Baru ini.
Ttulah kondisi obyektif politik baru yang'
dibawa, dipslihara dan dimantapkan oleh’

obyeknf politik lama.yang diciptakan dan
dikembangkan oleh Format Politik Lama.

Pertama, sistem -banyak partai merupakan

Eormae. Bnlinl W&@gﬂg@%ﬂ’rﬂng iR iih

Kenyataan bahwa Format Politik Baru
ini telah berhasil menciptakan dan me-
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inaniépkﬂn'suasana ‘kehidupan .politik sta~
bil=dinamis sebagai kondisi obyektif politik

‘barusyang: memungkinkan . bekerjanya sig:
ter

de
ini i

“sebelum. Orde: Baru lahir: merupakan:cerita

sukses: yang: juga tidak. dapat-dibaniah.

Loglkanya FormatiPolitik Baru ini‘memi-
liki- relevansi . yang: sangat kuat dengan
sistem. p{)lmk Demokrasi - Pancasila -yang
sedang dibangun yang telah membuktikan

keberhasilan bekerianya dalam menyukses-

kan pembangunan nasional .di segala bi-

dang selama ini. Pemdmapan Format Poh—_
tik Baru ini jelas merupakan pxhhan ter-

baik un{uk meningkatkan bcker_;anya

mekamsme sxstem politik Dcmokrasa Pdn{
casila’’ ‘yang scdang kita * bangun umuk'

menyukseskan PIPT-II menuju masyarakdt

indusiri’ ‘modern ya‘ng .maju_ berddsark:an'

Pdncasﬂa Kcmenangan GOLKAR kemhah

mantapan Format Pohuk Baru ini. Itolah
alasan }cenga mengapa GOLKAR ‘harpg
menang dalam Pemilu. 1992 nanti dcngan_

suara ‘dan kursi mayorttaq yang kemfor—_
atap  sama dengan hasﬂ_.

tabel seperu
Permiu 198‘7 yang Ialu

. :Sebagaimana dapat- dipaharni-dari Se-"

luruh uraian di atas tekad GOLKAR untuk
memenangkan Pemilu 1992 dengan suara
dan kursi mayoritas yang: besar: bukanlah
uniuk kepentingannya sendiri, melainkan
untuk kepentingan sciurch rakyat, bangsa

dan negarg Kemenangan.itu. dimaksudlean-

< poliik - Demokrasi “Pancasila- yang:
sedang dibangun :kiranya tidak :mungkin
dapai dlbamah oleh “siapapun; Bersamaan:
an-itu; kenyataan-bahwa sistem politik.
elah -berhasil - membangun kehidupan:
'bermasyarakax berbangsa dan : bernegara.
yang. jauh - Ieblb -baik dari:: Zaman:zaman

| Pemihi 1992 akan men_]amm pe-
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kuen, "da juga dimaksudkan: untuk: men.
Jjamin kesinambungan pembanginan hasio-
nal.sebagai; pengamalan . Pancasila dalam:
rangka: mewujudkan rmasyarakat “industri:
modermn: cyang | maju:dalam Fra. nggdi 2
Landas nanti.- Kemenangan itu: diperlukan:
untuk semakin memantapkan Format Poli-
tik""'Bam""y'm}g telah’ erbukdi memiliki
relevansi'yang sangai kuat® dengan sisiem.
politik ‘ Demokrasi Pancasila yang‘tengah
dibangun;* kemamapan terscbnt mcrupakanf__
suatu keharusan‘dalam menupmkan mes
melihara  dan mcngembangkan “kondisi-
ohyckuf politik baru yang berfung31 positif:
guna ‘menyukseskan pembangunan nasio-"
nal daiam rangka mcwujucikdn tckad Ordc‘

Tekad GGLKAR untuk menang ‘secara
Iebih' berkoalitag’ menyzmpulkan kons;sJ
fensi - komztmennya uniuk mcnmgkazkdn'
mute sistem - politik’ Demokrasi Pancasila
yang' sedeng -dibangun dalam prosesxlya"
menuju sistem politik” yang mantap dan
handal sehingga memungkinkannya ber:
fungsi secara-efektif dalam PIPT-II dtaui
Era nggal Ldndas narm

Add dud hal- pokok yang 5cdang dilaku-/
kan GOLKAR untuk meningkatkan muty"
demokrasi- dalam - kaitannya - dengan te-
kadnya: memenangkan Pemila 1992 secara
berkualitas. Pertama, proses penyeleksian
calon-calon - GOLKAR unigk - ‘menjadi
wakil-wakil rakyat di MPR, DPR, DPRD
Tingkai: T-dan DPRD tingkat II. GOLKAR
mengembangkan ‘mekanisme . penyeleksian
vang demokratis yang memungkinkan
kalangan Keluarga Besar GOLKAR me--
ngajukan  calon-calon yang dianggapnya
pantas masuk ke dalam proses penye-
leksian. Sejumlah kriteria obyektif dipakai
dalam proses seleksi di samping kriteria

standas--sepesi—PRLE - sarpi i

unituk menjamin penernsan realisasi tekad
Orde Baru untuk melaksanakan Pancasila
dan UUD 1945 secara murni dan konse-

GOLKAR juga memberikan perhatian
penting kepada generasi muda, wamm,_'
cendekiawan kelompok sirategis lainnya,




"umuk MPR dan DPR,
‘memiliki wawasan, nasional - yang mantap,
‘terutama karena MPR dan DPR. - anengelah
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asmrasz masyarakat setempat dl mana si

calon .akan “dipasang. -Melalui ' itu semua

.~ GOLKAR akan dapat mencalonkan tokoh-
£okohnya yang betu1~betu} kapabe] dan
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demxkxan kepenungan nasmnai yang bcrw._._.

~ hasil dlrmnuskannya bersama—sama dcngan_: -
-wakll~wak11 -Takyat yang lain akan mcmi-_'-

- 1iki relevansi ‘yang kuat bukan saja dalam
ﬁ_ruanglmgkup nasmnal tetapi. juga ‘dalam

representanf RR

sic ca]on perlu

masalah-masalah yang bersifat nasional. Di
site kadar - kapabilitasnya menjadi pusat
perhatian. Kedua, si calon perlu mempu-
nyai pengetahuan yang dalam tentang ma-
syarakat setempat yang akan diwakilinya.

il dia dlha_rapkan akan dapat

seorang caion tcrdapat kombmasr'
baik dari kedua “kriteria “ini,
diperkirakan  akan. dapat meramu, aspirasi
masyarakat setempat yang, d:wakzlmya ke

dalam kepentmgan nasional..melalui. Wa-
wasan nasional yang dlmihkmya Dengan__

“maka d;a'

Memang uda}c mungkm semua calon:-.'.'”

"GOLKAR akan dapai memenuhi kedua.

kriteria: pokok i dengan baik dan me-
muaskan, Yang ingin dikemukakan GOL--
KAR ialah agar rakyat tahu bahwa di
samping kriteria-kriteria lain, kedua kri-
ieria ifu juga dipakai dalam proses me- -
nyeleksi calon, Dari situ terlihat kesung--
guhan upaya GOLKAR untuk meningkat-
kan kualitas demokragi kita.

~Upaya-lain untuk -tujuan.yang s:
ialah komitmen GOLKAR -untuk ‘ikut”
ningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemi-.
lu 1992, GOLKAR -ingin :menang-karepa
kekuatan. kualitas. diri:dan pengabdiannyal
kepada masyarakat, bangsa:dan negara: cia-':
lam, Peimlu yancr berkuahtas pula






